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BAB III 
TINJAUAN UMUM MENGENAI ZAKAT PERHIASAN PADA WANITA 
 
A. Sekitar Zakat 
1. Pengertian Zakat 
Zakat adalah Ibadah harta dan sosial yang penting.Ia merupakan 
kewajiban kedua di dalam Islam. Al-Qur’an menyandingkan dengan shalat 
pada puluhan tempat.Terkadang menyebutnya dengan lafadz zakat, 
terkadang dengan lafadz shadaqah, terkadang dengan lafadz haq, dan 
sekali tempo dengan lafadz infaq
63
.Zakat adalah salah satu rukun Islam 
yang merupakan kewajiban agama yang dibebankan atas harta kekayaan 
seseorang menurut aturan tertentu.
64
 
Zakat secara etimologi merupakan mashdar dari lafadz zaka-yazku-
zakatan yang diartikan al barakah (berkah), an nama‟ (tumbuh, 
berkembang), at taharoh (bersih/suci), dan ash shalahu (baik). 
Sedangkan zakat secara terminologi adalah bagian dari harta 
dengan persyaratan tertentu yang Allah S.W.T wajibkan kepada 
pemiliknya yang diserahkan kepada yang berhak menerimanya di waktu 
tertentu.Perintah mengeluarkan zakat diwajibkan kepada Rasulullah 
S.A.W berada di Mekkah. Namun penentuan nishab, penjelasan tentang 
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harta yang dizakati, dan penjelasan penyaluran zalat dijelaskan ketika 
Rasulullah S.A.W berada di kota Madinah pada tahun kedua Hijriyah.
65
 
Meskipun terdapat beragam redaksi defenisi zakat dalam 
pandangan para ulama mazhab, akan tetapi memiliki esensi dan prinsip 
yang sama. Berikut defenisi yang diberikan oleh ulama mazhab: 
1. Mazhab Maliki (Malikiyah), mendefenisikan zakat yaitu mengeluarkan 
sebagian yang khusus dari harta tertentu ketika telah mencapai nishab 
kepada yang berhak menerimanya (mustahiq), jika telah sempurna 
kepemilikannya dan mencapai haul (setahun) kecuali pada harta 
tambang dan hasil pertanian. 
2. Mazhab Hanafi (Hanafiyah), mendefinisikan zakat yaitu menjadikan 
sebagian harta yang khusus dari harta tertentu sebagai milik orang 
yang khusus, menurut ketentun syara’, untuk memperoleh keridhaan 
Allah S.W.T. 
3. Mazhab Syafi’i (Syafi‟iyah), mendefenisikan zakat yaitu merupakan 
nama atau sebutan yang disandarkan kepada apa yang dikeluarkan dari 
harta (zakat mal) atau badan (zakat fitrah) kepada pihak tertentu, sesuai 
dengan cara khusus. 
4. Mazhab Hanbali (Hanabilah), mendefenisikan zakat yaitu suatu hak 
yang wajib (dikeluarkan) dari harta tertentu untuk diberikan kepada 
segolongan tertentu pada zakat tertentu pula. 
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Beberapa pengertian yang diberikan oleh ulama di atas 
menyebutkan bahwa zakat merupakan pemberian harta yang bersifat 
wajib, dari harta khusus untuk kalangan khusus dalam waktu yang khusus 
pula. Pengerian tersebut menunjukkan bahwa zakat memiliki aturan teknis 
dalam proses pelaksanaannya, baik fase pengumpulan maupun tahap 
pendisbutrian yang harus diketahui. Kedudukan zakat sangat urgen, 
sehingga Yusuf Qardhawi menyebut zakat sebagai ibadah maliyah 
ijtima’iyyah, yaitu ibadah di bidang harta yang memiliki posisi sangat 
penting, berfungsi strategis dan menentukan dalam membangun 
kesejahteraan masyarakat.
66
 
2. Hikmah Zakat 
Adapun hikmah zakat adalah sebagai berikut: 
1. Zakat menjaga dan memelihara harta dari incaran mata dan tangan para 
pendosa dan pencuri 
2. Zakat merupakan pertolongan bagi orang-orang fakir dan orang-orang 
yang sangat memerlukan bantuan. 
3. Zakat menyucikan jiwa dari penyakit kikir dan bakhil. Ia juga melatih 
seorang mukmin untuk bersifat pemberi dan dermawan. 
4. Zakat diwajibkan sebagai ungkapan syukur atas nikmat harta yang telah 
dititipkan kepada seseorang.
67
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3. Hukum dan Dasar Hukum Zakat 
Hukum zakat adalah wajib „aini dalam arti kewajiban yang 
ditetapkan untuk diri pribadi dan tidak mungkin dibebankan kepada orang 
lain, walaupun dalam pelaksanaannya dapat diwakilkan kepada orang lain.
68
 
Landasan hukum yang mewajibkannya zakat terdapat dalam al-
Qur’an, Hadits, dan Ijma’ ulama, antara lain: 
a) Al-Qur’an, dijelaskan dalam (QS. Al-Baqarah (2):43) 
 ٍَ ي ِع ِكا َّشنا َع َي اى ُع َك ْسا َو َجا َك َّضنا اىُ تآ َو َج َلَ َّصنا اى ًُ ي ِق َأ َو  
Artinya: Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku'lah beserta 
orang-orang yang ruku'.
69
 
 
 Ayat di atas menjelaskan mengenai kewajiban zakat adalah sama 
pentingnya dengan kewajiban sholat, yang keduanya merupakan sendi 
pokok agama Islam. 
Dijelaskan pula dalam (QS. At-Taubah (9): 103) 
  ِّمَصَو ا َهِت ْى ِهي ِّك َضُ ت َو ْىُه ُشِّه َطُ ت ًحَق َذَص ْى ِهِ نا َى ْيَ أ ٍْ ِي ْز ُخ
 ٌىيِ ه َع ٌعي ًِ َع ُ َّاللََّو ۗ ْىُهَ ن ٌٍ َك َع َكَت َلََص ٌَّ ِ إ ۖ ْى ِه ْيَ ه َع 
Artinya: Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu 
kamu membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah 
untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) 
ketenteraman jiwa bagi mereka. Dan Allah Maha Mendengar 
lagi Maha Mengetahui. 
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b) Hadits70 
                 Hadist yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dari Ibnu 
Abbas R.A. Bahwa Nabi SAW mengutus Muadz bin Jabal R.A. untuk 
menjadi hakim di Yaman, beliau bersabda:  
 َع ٍْ  ْتا ٍِ  َع َّث ْطا  َس ِض َي  ُاللَّ  َع ُْ ُه ًَ َأ :ا ٌَّ  َُّنا ِث َّي  ىهعو هيهع اللَّ ىهص
 َت َع َث  ُي َع ًرا ِإ   ا َن ْنا ى َي ًَ ٍِ َف ، َق َلا ْدا( : ُع ُه ْى  ِإ َن َش ى َه َدا ِج  َأ ٌْ  َل ِإ  َن َه  ِإ َّل ُاللَّ  
 َو َأ ََّى  َس ُع ُلى  ِاللَّ َف ، ِئ ٌْ  ُه ْى  َأ َط ُعا ِن اى َز ِن َك َف ، َأ ْع ِه ًْ ُه ْى  َأ ٌَّ  َاللَّ  َق ِذ 
 ْفا َت َش َض  َع َه ْي ِه ْى  َخ ًْ َظ  َص َه َى ٍخا  ِف ُك ي ِّم  َي ْى ٍو  َو َن ْي َه ٍح َف ، ِئ ٌْ  ُه ْى  َأ َط ُعا اى
 ِن َز ِن َك َف ، َأ ْع ِه ًْ ُه ْى  َأ ٌَّ  َاللَّ  ْفا َت َش َض  َع َه ْي ِه ْى  َص َذ َق ًح  ِف َأ ي ْي َى ِنا ِه ْى ُت ، ْؤ  َخ ُذ 
 ِي ٍْ  َأ ْغ ُِ َي ِئ ا ِه ْى  َو ُت َش  د  َع َه ُف ى َق َش ِئا ِه ْى). 
Artinya: Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu „Anhuma bahwa ketika Nabi SAW 
mengutus Mu‟adz Radhiyallahu „Anhu ke negeri Yaman, beliau 
bersabda: “Ajaklah mereka kepada persaksian bahwa tidak ada 
Tuhan kecuali Allah dan bahwa aku adalah utusan Allah. Jika 
mereka telah menaatinya, maka beritahukan bahwa Allah 
mewajibkan atas mereka shalat lima waktu sehari semalam. Dan 
jika mereka telah menaatinya, maka beritahukan bahwa Allah 
mewajibkan atas mereka Zakat dari harta mereka yang diambil 
dari orang-orang kaya mereka dan diberikan kepada orang-
orang fakir mereka”. (Bukhari: 1395). 
 
Hadist di atas menegaskan bahwa zakat dalah hak fakir miskin dan orang-
orang yang tidak mampu lainnya yang melekat pada harta kekayaan orang-
orang kaya.Jika para wajib zakat tidak menunaikan pembayaran zakat, 
maka berarti mereka telah merampas hak fakir miskin yang lainnya.Oleh 
karena itu, guna menjamin terpenuhinya hak fakir miskin dan lainnya, 
Islam memberikan wewenang kepada penguasa untuk menangani 
pemungutan dan pembagian zakat. 
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              Rasulullah SAW menetapkan bahwa Islam itu didirikan atas lima 
sendi, yakni syahadat, shalat, zakat, puasa dan haji. Zakat merupakan salah 
satu kewajiban yang telah diakui oleh umah Islam secara ijma’ dan 
menjadi keharusan dalam agama.Jadi, jika seseorang mengingkari 
kewajibannya berarti telah keluar dari agama. 
c) Ijma’ 
 Adapun dalil berupa ijma’ ialah adanya kesepakatan seluruh umat 
Islam di semua negara.Zakat diwajibkan di Madinah pada bulan Syawal 
tahun kedua Hijriyah.Pewajibannya terjadi setelah pewajiban puasa 
Ramadhan dan zakat fitrah.Bahkan para sahabat sepakat untuk membunuh 
orang-orang yang tidak membayar zakat.Maka barang siapa mengingkari 
kefardhuannya, berarti dia kafir. 
Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa zakat merupakan 
ibadah yang wajib dilaksanakna karena zakat merupakan sendi pokok 
dalam agama Islam. Zakat juga mempunyai banyak hikmah, antara lain 
menghindarka diri dari sifat kikir dan serakah, karena di dalam harta 
tersebut terdapat hak fakir miskin dan orang yang tidak mampu lainnya 
untuk diberikan dan kewajiban zakat ini telah disepakati oleh seluruh umat 
Islam di seluruh dunia, sehingga jika ada seseorang yang mengingkarinya 
maka ia dapat dianggap kafir. 
4. Rukun Zakat 
Yang dimaksud dengan rukun disini adalah unsur-unsur yang 
terdapt dalam zakat, yaitu: 
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a. Orang yang berzakat. 
b. Harta yang dizakatkan. 
c. Orang yang menerima zakat.71 
5. Syarat Wajib Zakat dan Syarat Harta Zakat 
Adapun syarat wajib zakat adalah: 
a. Islam 
Zakat merupakan sebuah ibadah dan hanya wajib dilakukan 
stelah seseorang memeluk agama Islam. Dengan Islamnya seseorang, 
maka ia menjadi seorang wajib zakat yang akan mengantarkannya 
mendapat penghormatan dari Allah. 
b. Merdeka 
Kemerdekaan seseorang dari perbudakan adalah nikmat Allah 
yang sangat besar.Orang yang merdeka menjadi mulia dan hidup 
sebagaimana layaknya orang merdeka.Dia dapat memiliki banyak hal. 
Oleh karena itu, Allah membebankan kepada seseorang yang merdeka, 
jika memiliki harta benda yang mencapai nishab, maka ia harus 
mengeluarkan zakatnya sebagai penghormatan untuk dirinya.  
c. Baligh 
Para ulama’ berbeda pendapat untuk anak yang belum baligh 
yang memiliki harta wajib zakat. Apakah ia wajib membayar zakat? 
Sebagian ulama tidak mewajibkan anak yang belum baligh membayar 
zakat.Namun, sebagian ulama mengatakan wajib zakat bagi harta anak 
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yang belum dewasa, selama harta tersebut memenuhi persyaratan 
wajib zakat. 
Adapun Syarat harta zakat adalah: 
a. Harta tersebut didapatkan dengan cara dan usaha yang baik serta halal. 
Harta yang haram, baik secara zatnya maupun cara 
mendapatkannya tidak dapat dapat dikeluarkan zakatnya. Allah tidak 
akan menerima zakat dari harta haram. Dijelaskan dalam QS. Al-
Baqarah Ayat 267: 
                         
                      
              
 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, nafkahkan;ah (di jalan Allah) 
sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari 
apa yang kami keluarkan dari bumi untuk kamu. Dan janganlah 
kamu memilih yang buruk-buruk lalu kamu menafkahkan 
daripadanya, padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya 
melainkan dengan memicingkan mata terhadapnya. Dan 
ketahuilah, bahwa Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji.” 
 
b. Harta tersebut berkembang atau berpotensi untuk dikembangkan 
Harta yang tidak berkembang tidak dikeluarkan zakatnya.Harta 
yang berkembang atau berpotensi berkembang misalnya harta yang 
diperdagangkan atau diinvestasikan. Pengembangan ini ini dapat 
dilakukan sendiri atau bersama-sama dengan orang lain. Ketentuan bahwa  
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harta yang berkembang saja yang perlu dizakati, hal tersebut sesuai dengan 
makna harfiah zakat berarti “berkembang dan bertambah”. 
c. Harta tersebut adalah milik sendiri 
Syarat ini cukup jelas sebab tidak mungkin seorang pemberi zakat 
menyerahkan harta zakat yang bukan miliknya, misalnya harta yang 
sedang ia pinjam. Kecuali jika ada amanat dari pemilik aslinya sehingga 
orang tersebut hanya menolong untuk membayarkannya saja. 
d. Harta tersebut mencapai nishab, yaitu jumlah minimal yang menyebabkan 
harta terkena zakat. 
Nishab merupakan sebuah keniscayaan karena zakat harus di ambil 
dari orang kaya (mampu) dan diberikan kepada orang-orang yang tidak 
mampu, seperti fakir miskin.Batas antara kaya dan miskin tersebut 
ditentukan oleh nishab.Jika kurang dari nishab, seseorang ingin 
mengeluarkan hartanya di jalan Allah maka Allah sudah menyediakan 
ibadah tersebut tanpa adanya nishab, yaitu infak dan sedekah. 
e. Khusus untuk zakat pada harta-harta tertentu, syarat wajib zakat adalah 
waktu tertentu dimilikinya harta tersebut. 
5. Syarat Sah Pelaksanaan Zakat 
a. Niat, harus ditujukan kepada Allah dengan berpegang teguh bahwa zakat 
itu merupakan kewajiban yang telah ditetapkan Allah dan senantiasa 
mengharapka keridhaannya.  
b. Tamlik (Memindahkan Kepemilikan Harta Kepada Penerimanya, Ulama 
fiqih sepakat, bahwa untuk keabsahan zakat harta yang dikeluarkan sebagai 
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zakat itu bersifat milik bagi orang yang berhak menerimanya. Apabila 
sifatnya buka pemilikan, seperti kebolehan memanfaatkan atau 
mengkomsumsi saja, maka zakat itu tidak sah.
72
 
6. Jenis Harta yang wajib dikeluarkan zakat. 
a. Emas dan perak. 
b. Hewan ternak. 
c. Hasil pertanian tanaman. 
d. Harta perniagaan. 
e. Harta rikaz dan barang temuan.73 
 
B. Sekitar Zakat Perhiasan Pada Wanita 
1. Pengertian Zakat Perhiasan  
Perhiasan adalah sesuatu yang lazim digunakan oleh seorang 
wanita, baik yang sudah dibentuk maupun lainnya. Perhiasan yang biasa 
digunakan oleh wanita itu beraneka ragam bentuk dan sifatnya, perhiasan 
lainnya seperti intan, mutiara, yaqut, permata, marjan, dan batu-batu 
mulia lainnya ulama telah sepakat bahwa tidak wajib dizakati, kecuali 
jika dijadikan barang perniagaan. Mengenai emas dan perak yang 
dijadikan perhiasan apakah diwajibkan zakat atau tidak ada zakat pada 
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perhiasan wanita, maka terjadi perbedaan  pendapat tentang emas dan 
perak yang dijadikan perhiasan yang dipakai oleh wanita.
74
 
2. Landasan Hukum Zakat Perhiasan  
Sebagai Landasan zakat emas dan perak ialah firman Allah yang 
dijelaskan dalam (QS. At-Taubah (9): 34). 
 اَهَ ىُ قِ ف ُُْ ي َل َو َح َّضِف ْنا َو َةَه َّزنا ٌَ و ُضُِ ْكَ ي ٍَ ي ِزَّ نا َو....
 ٍىيِ ن َ أ ٍبا َز َعِ ت ْىُه ْش ِّشَث َف ِ َّاللَّ ِميِث َع يِف 
Artinya: “Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan 
mereka tidak menginfakkannya di jalan Allah, maka 
berikanlah kabar gembira kepada mereka, (bahwa mereka 
akan mendapat) azab yang pedih”. (QS. At-Taubah: 34).75 
 
Allah membolehkan wanita memakai perhiasan sesuai dengan 
firman Allah dalam Surat An-Nahl (16): 14): 
...اَهَ ى ُغَث ْه َ ت ًحَ ي ْه ِح ُه ُْ ِي اىُج ِشْخَت ْغ َت َو... 
Artinya: “Dan kalian mengeluarkan di dalamnya berupa perhiasan yang 
bisa kalian pakai. (QS. An-Nahl (16): 14).
76
 
 
3. Nisab dan Haul pada zakat perhiasan 
Nisab emas dikeluarkan zakatnya setelah sampai nisabnya senilai 
93,6 gr emas (Yusuf Qardawi 85 gr) dan zakatnya sebesar 2,5% (1/40 
kali harta kekayaan). Perhitungan dilaksanakan setelah sampai satu 
tahun.
77
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 َح َّذ َث َُ ُي ا َح ًَّ ُذ  ْت ٍُ  َت َّش ٍسا َح : َّذ  َث َُ َع ا ْث ُذ  ْنا َى َّه ِة  َّثنا َق ِف  ي َح : َّذ  َث َُ ا
 َأ ي ُبى َع ، ٍْ  َ ِفا ٍع َع ، ٍِ  ْتا ٍِ  ُع ًَ َش َق ، َلا َي : ٍِ  ْعا َت َف َدا  َي ًلا  َف َلَ َص  َك َجا 
 ِف ْي ِه  َح َّت َي ى ُح ْى َل  َع َه ْي ِه  ْنا َح ْى ُل  ِع ُْ َذ  َس ِّت ِه
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Artinya: “Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, Abdul 
Wahhab Ats-Tsaqafi memberitahukan kepada kami, Ayub 
memberitahukan kepada kami dari Nafi’, dari Ibnu Umar, ia 
berkata: “Siapa yang mengambil manfaat dari harta, maka 
tidak wajib dikeluarkan zakatnya hingga mencapai satu tahun 
pada pemiliknya.” 
 
Perhiasan yang terbuat dari emas sama dengan nishab emas, yaitu 
20 mitsqal yakni 20 dinar. Para ulama menetapkan dinar dengan kurs 
sekarang yaitu sama dengan 4,25 gram emas. Maka nisab emas untuk 
zaman sekarang adalah 85 gram emas (20X4,25=85 gram). Smentara 
itu, ada pula yang berpendapat satu dinar sama dengan 4,8 gram emas. 
Oleh karena itu, dengan ukuran tersebut, nisab zajat dan emas adalah 96 
gram (20X4,8= 96 gram). Akan tetapi, untuk menjaga sikap kehati-
hatian, sebaiknya yang digunakan adalah pendapat yang pertama, yakni 
85 gram.
79
 
Nisab perak adalah 200 dirham atau lebih, atau dengan timbangan 
lima uqiyah atau lebih. 200 dirham perak sama dengan timbangan 595 
gram. Yaitu senilai 56 riyal saudi dalam nilai perak.
80
 
Dalilnya adalah berdasarkan hadist yang diriwayatkan oleh Ali dari 
nabi S.A.W: 
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 َع َنَ َع
 َل َيََ ب َنََ أ َ  بَ َط
 َلَا َبَ َع َنَلا َن َ  بَ َص َلَ َللاَ َع ََل ي َوَ َو َس َل َمَ َق َلا َإَ: َذ ََك ا َنا َتََ ل َكَ
ا م َ ئ َت َدَا َر َى َم َوَ, َح َلاَ َع َل َ ي َه َ لاَا َو َل َفَ,
 َف َ ي َه َ خَا َس َةََ  د َر
 َىا َم َوَ, ََل ي َسَ َع ََل ي َكَ َش َي َء-َ
 َ ي َعَ نََ  ف ََّلاَ َى َب-َ َحَ تّ َيَ َك َو َنََ ل َكَ
 َع َش َر َو َنَ
 َدَ َ ي َن َرا َفَ.ا َإ َذ ََك ا َنا َتََ ل َكَ
 َع َش َر َو َنَ
 َدَ
 َ ي َن َرا َوَ,ا َحا َلَ َع ََل ي
 َوَ َ لا َو َل َفَ,
 َف َ ي َه َنَا َص َفَ َد َ ي َن َرا)دوادَوبأَهاور(َ.ا 
Artinya: Dari Ali bin Abu Thalib, dari Nabi S.A.W, beliau bersabda: 
“Apabila engkau memiliki dua ratus dirham yang telah 
mencapai satu tahun, maka zakatnya lima dirham, dan tidak 
ada kewajiban atasmu, yakni pada emas hingga engkau 
memiliki senilai dua puluh dinar. Bila engkau telah memiliki 
(senilai) dua puluh dinar, dan telah mencapai satu tahun, 
maka zakatnya setengah dinar.”(HR. Abu Daud).81 
 
 
4. Cara menghitung zakat pada perhiasan 
Untuk membayar zakat perhiasan emas dan perak ada dua cara: 
1. Dengan membeli perhiasan emas dan perak sebesar atau seberat zakat 
yang harus di bayarkan, lalu memberikan langsung kepada orang yang 
berhak menerimanya. Cara ini berlaku jika pemilik perhiasan tersebut 
tidak mempersiapkannya untuk perniagaan, tetapi hanya untuk dipakai 
saja. 
2. Dengan membayar zakat perhiasan emas atau perak dengan uang yang 
berlaku  di Negerinya sesuai dengan jumlah harga zakat (perhiasan 
emas atau perak) yang harus ia bayarkan pada saat itu. Sehingga yang 
harus dilakukan terlebih dahulu adalah menanyakan harga beli emas 
atau perak per gram saat dikelyarkan zakat. Jika ternyata telah 
mencapai nishab dan haul, maka dikeluarkan zakatnya sebesar 2,5% 
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(1/40) dari berat perhiasan emas atau perak yang dimiliki dan 
disetarakan dalam mata uang di negeri tersebut. Cara ini berlaku jika 
pemilik perhiasan telah mempersiapkannya untuk perniagaan.
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